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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kematangan karir peserta didik kelas VIII 
di SMP Labschool Jakarta melalui layanan informasi karir menggunakan media komik. 
Metode yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan pretest-posttest nonequivalent 
group design. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 72 orang yang diambil dengan meng-
gunakan teknik cluster sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan in-
strumen yang dikembangkan melalui konstruk Inventori Kematangan Karir yang dikemu-
kakan Crites tahun 1973. Inventori kematangan karir terdiri dari dua pengukuran yaitu 
pengukuran terhadap sikap karir dan kompetensi karir. Teknik analisis data untuk mem-
peroleh gambaran kematangan karir menggunakan statistik deskriptif berupa presentase 
dan teknik analisis data untuk uji hipotesis menggunakan t-test berupa independent sample 
t-test. Hasil uji hipotesis dilakukan dengan bantuan program SPSS 20.0 for windows yang 
menunjukkan bahwa pada sikap karir diperoleh Sig = 0,000 dan pada kompetensi karir di-
peroleh Sig = 0,000, hasil tersebut menunjukkan bahwa pada sikap karir maupun kompe-
tensi karir diperoleh Sig < 0,05. Oleh sebab itu, diperoleh kesimpulan bahwa peningkatan 
kematangan karir peserta didik yang mendapatkan layanan informasi karir menggunakan 
media komik lebih tinggi dibandingkan peningkatan kematangan karir peserta didik yang 
tidak mendapatkan layanan informasi karir menggunakan media komik, baik pada sikap 
karir maupun kompetensi karir. 
Kata Kunci: kematangan karir, inventori kematangan karir, layanan informasi karir, 
Pendahuluan
Sejak	 tahun	 ajaran	 2013/2014,	 pemerintah	mu-
lai	menerapkan	kurikulum	2013	di	sekolah	yang	di-
tunjuk.	 Berlakunya	 kurikulum	 2013	 mengamanat-
kan	adanya	peminatan	peserta	didik	yang	merupa-
kan	suatu	proses	pengambilan	pilihan	dan	keputus-
an	 oleh	 peserta	 didik	 dalam	bidang	 keahlian	 yang	
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memberikan	 informasi	yang	cukup	 lengkap	 terkait	
peminatan	bagi	peserta	didik.	
Hasil	 wawancara	 dan	 angket	 yang	 dilakukan	
di	 Sekolah	 Menengah	 Pertama	 Labschool	 Jakar-
ta	menunjukkan	bahwa	peserta	didik	masih	belum	
mampu	memilih	 peminatan	 serta	 karir	 yang	 sesu-





si	 merupakan	 tahap	 ketika	 individu	 berusaha	 un-
tuk	memahami	 dirinya	 dan	menemukan	 posisinya	
dalam	 dunia	 kerja	 sehingga	 tercapai	 kematangan	
karir.	 Super	 mengungkapkan	 bahwa	 kematangan	
karir	menunjuk	 pada	 keberhasilan	 seseorang	me-
nyelesaikan	 tugas-tugas	 perkembangan	 karir	 yang	
khas	(Winkel	&	Hastuti,	2006:	633).	Oleh	sebab	itu,	
layanan	 informasi	 karir	merupakan	 suatu	 layanan	
esensial	yang	dibutuhkan	oleh	peserta	didik.
Layanan	 informasi	 karir	 yang	 dilakukan	meru-
pakan	 suatu	 bentuk	 komunikasi	 guru	 BK	 dengan	
peserta	 didik.	 Suatu	 komunikasi	 akan	 efektif	 jika	
didukung	dengan	media	yang	menarik.	Peserta	didik	
SMP	merupakan	 individu	 yang	 berada	 pada	 tahap	





karena	SMP	Labschool	 Jakarta	memiliki	 satu	 eks-
tra-kurikuler	khusus	bagi	peserta	didik	untuk	mem-
buat	komik.	






komik	 dalam	 layanan	 informasi	 karir	 menjadi	 isu	







nya,	 beberapa	 orang	mungkin	 tetap	 dalam	 okupa-
si	yang	sama	sepanjang	tahap-tahap	kehidupannya,	
sedang	yang	lainnya	mungkin	memiliki	rangkaian	
okupasi-okupasi	 yang	 begitu	 berbeda	 (Manrihu,	
1992:	31).	Sementara	definisi	karir	yang	populer,	
adalah	definisi	karir	yang	diungkapkan	Super	bah-
wa	 karir	 merupakan	 jalannya	 peristiwa-peristiwa	
kehidupan,	sekuensi	okupasi-okupasi	dan	peranan-
peranan	 kehidupan	 lainnya	 yang	 keseluruhannya	
menyatakan	tanggung	jawab	seseorang	kepada	pe-
kerjaan	 dalam	 keseluruhan	 pola	 perkembangan	
dirinya	(Marinhu,	1992:	31).	Oleh	sebab	itu,	karir	
dapat	didefisinikan	sebagai	rangkaian	okupasi,	pe-
kerjaan,	 dan	 jabatan	 selama	 kehidupan	 individu	





yang	 khas	 bagi	 tahap	 tertentu	 (Winkel	 &	 Hastu-










ketegasan,	 keterlibatan,	 kebebasan,	 orientasi,	 dan	






ruhi	 oleh	 gender,	 status	 ekonomi-sosial,	 usia,	 dan	






formasi	 karir	 merupakan	 salah	 satu	 layanan	 bim-
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bingan	yang	menjadi	 bagian	dari	 bidang	bimbing-




















lalui	 panel-panel	 bergambar	 yang	 disusun	 secara	



















Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kuantita-
tif	dengan	metode	kuasi eksperimen pretest-posttest 















luruh	 peserta	 didik	 kelas	VIII	 di	 SMP	 	Labschool	
Jakarta	 yang	 berjumlah	 240	 orang.	 Sementara	 itu,	





Pada	 penelitian	 ini,	 pengukuran	 kematangan	







da	 sampel	 penelitian	 diketahui	 melalui	 pengujian	














































Hasil	 posttest	 sikap	 karir	 kelompok	 kontrol	


















































Grafik 2. Gambaran Kemantangan Karir pada 
Kompetensi Karir
Selanjutnya,	dilakukan	perhitungan	gain	ternor-







Hasil	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 rata-rata	
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skor	 gain	 ternormalisasi	 kematangan	 karir	 kelom-
pok	eksperimen	pada	sikap	karir	sebesar	0,354	ar-
tinya	signifikansi	berada	pada	kategori	sedang,	se-
mentara	 pada	 kompetensi	 karir	 sebesar	 0,261	 arti-































simpulkan	 bahwa	 peningkatan	 kematangan	 karir	
peserta	 didik	 yang	mendapatkan	 layanan	 informa-

























lah	 lainnya.	 Bahan	 bacaan	 komik	 memang	 dira-




sekadar	 cerita	 bergambar	 yang	 ringan	 dan	 meng-
hibur.	Komik	 adalah	 suatu	 bentuk	media	 komuni-
kasi	 visual	 yang	 mempunyai	 kekuatan	 untuk	 me-





SMP	 Labschool	 Jakarta	 merupakan	 salah	 sa-
tu	 SMP	 favorit	 di	 Jakarta	 sehingga	 peserta	 didik	
yang	 bersekolah	 di	 SMP	Labschool	 Jakarta	meru-
pakan	individu	pilihan	yang	berlatar	belakang	sosi-
al,	ekonomi,	dan	pendidikan	orangtua	yang	 tinggi.	
Hal	 tersebut	 mempengaruhi	 peserta	 didik	 dalam	
memilih	 karir	 di	masa	 depan,	 sehingga	 kebutuhan	
peserta	 didik	 terhadap	 layanan	 informasi	 karir	 un-
tuk	mengetahui	karir	yang	cocok	baginya	cenderung	
tinggi.	Sementara	itu,	hal	sebaliknya	justru	tampak	
dari	 guru	BK	di	SMP	Labschool	 Jakarta	 yang	be-
lum	 memberikan	 layanan	 informasi	 karir	 dengan	
media	yang	tepat	bagi	peserta	didik	sehingga	belum	






















bahwa	 hasil	 penelitian	 yang	 menunjukkan	 bahwa	
peningkatan	 kematangan	 karir	 kelompok	 eksperi-
men	secara	signifikan	lebih	tinggi	dibandingkan	ke-
lompok	kontrol,	 tidak	dapat	dikatakan	sepenuhnya	










mungkin	 terjadi	 dalam	 penelitian	 ini,	 karena	 baik	












maupun	 pada	 kompetensi	 karir.	 Selanjutnya,	 pada	





Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 maka	 disarankan	
pada	guru	BK	SMP	Labschool	Jakarta	untuk	dapat	
menggunakan	 media	 komik	 yang	 dikembangkan	
dalam	penelitian	ini.	Selain	digunakan	sebagai	me-
dia	 dalam	 bimbingan	 klasikal,	 media	 komik	 juga	
dapat	 dimanfaatkan	 untuk	 kegiatan	 bimbingan	 ke-
lompok,	konseling	kelompok,	ataupun	konseling	in-
dividual.	Selain	itu,	diharapkan	guru	BK	SMP	Lab-
school	 Jakarta	 mampu	 memelihara	 keberhasilan	

















Bagi	 peneliti	 selanjutnya	 yang	 akan	 melaku-
kan	 penelitian	 mengenai	 kematangan	 karir	 dapat	
melakukan	penelitian	terhadap	fakor	lain	yang	mem-
pengaruhi	kematangan	karir	seperti	usia,	jenis	kela-
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